BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan yang tersebut di atas, maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut, yaitu:

1. Bentuk pemanfaatan hasil hutan yang dilakukan di Desa Rawua, Kecamatan
Uepai, Kabupaten Konawe yaitu ada dua bentuk, pemanfaatan dengan pola
resmi dan pola tidak resmi. Adapun mereka yang memanfaatkan dengan
pola resmi terbagi menjadi dua, dilakukan sesuai dengan prosedur dan tidak
sesuai prosedur yakni melakukan penebangan diluar petak tebangan.
Pemanfaatan hutan dengan pola tidak resmi yaitu melakukan penebangan
hutan dengan tidak memiliki izin dari otoritas setempat. Adapun faktor
pemicu terjadinya penebangan pohon secara liar Desa Rawua, Kecamatan
Uepai, Kabupaten Konawe, yakni - kurangnya kesadaran masyarakat
mengenai dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari tindakan tersebut dan
pola pikir yang berkembang di tengah masyarakat bahwa kegiatan illegal
logging bukanlah perbuatan melanggar hukum. Selain itu, desakan
kebutuhan ekonomi yang semakin tinggi menjadi salah satu penyebab tetap
berlangsungnya penebangan liar di Desa Rawua, Kecamatan Uepali,
Kabupaten Konawe.

2. Berdasarkan temuan penulis mengenai pemanfaata hasil hutan di Desa
Rawua, Kec. Uepai, Kab. Konawe jika ditinjau dari hukum Islam, mengenai

bentuk pemanfaatan hasil hutan dengan pola resmi namun tidak sesuai
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dengan prosedur, dan pola tidak resmi hal tersebut tidak sesuai dengan
tujuan hukum Islam yakni untuk kemaslahatan. Ajaran Islam tidak
menghendaki adanya kemudharatan yang menyebabkan kerusakan di muka
bumi. Pembalak kayu di desa Rawua melakukan penebangan pohon tidak
sesuai dengan prosedur yang berlaku, sehingga memberikan dampak negatif
terhadap eksistensi hutan itu sendiri dan disisi lain telah mengancam habitat

hewan dan tumbuhan yang hidup di dalamnya.

B. Saran

Bertolak dari hasil penelitian dalam skripsi ini, maka akan
direkomendasikan butir saran terkait dengan praktik penebangan liar di Desa

Rawua, Kecamatan Uepai, Kabupaten Konawe, yakni sebagai berikut :

1. Perlunya ada campur tangan pemerintah untuk mencegah terjadinya
penebangan hutan secara liar.

2. Seharusnya penebangan secara liar dilakukan pencegahannya sedini
mungkin.

3. Perlu diadakannya suatu rumusan hukum yang dapat memberi efek jera
terhadap para pelaku penebangan liar.

4. Khususnya kepada pemerintah agar memberikan pelatihan bidang
keterampilan yang dapat menghasilkan masyarakat yang memliki pekerjaan
sehingga memberikan peluang kerja bagi masyarakat desa rawua, agar

ketergantungan terhadap hutan dapat dininimalisir.
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